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Pengantar Redaksi

Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan kali ini tampil dengan format baru.
Perubahan dalam bentuk format baru ini meliputi wajah, whuran dan Jormat isi dilakukan untuk
menyesuaikan diri terhadap standar terutama standar yang dituntut oleh Direktorat Jendral
Pendidikan Tinggi. Kiranya perubahan bentuk ini lebih dapat mengundang para pembaca untuk
mengirimkan artikelnya ke Redaksi Majalah ini.

Pada edisi ini, Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kepuruan memuat artikel-artikel hasil
penelitian yaitu: Tingkat motivasi kerja dan disiplin kerja dihubungkan dengan kesiapan kerja
guru-guru STM dalam menerapkan pendidikan sitem ganda, Hubungan antara minat gambar
dan motivasi belajar dengan hasil belajar menggambar telmik mahasiswa pendidikan teimik
mesin FPTK IKIP Medan, Kesulitan mahasiswa jurusan pendidikan teknik elektro FPTK IKIP
Medan dalam menyelesaikan soal terapan kalkulus, Substitusi tepung terigu dengan tepung ubi
kayu, Pengaruh penerapan model mengajarlatihan inkuiri (dari Jakta ke teori) terhadap hasil
belajar mahasiswa dalam mata kuliah konstruksi baja I; (suatu eksperimen di FPTK IKIP
Medan), Perilaku kepemimpinan kepala sekolah dan semangat kerja gunru-guru STM negeri
kotamadya medan, Minat dan sistem penyampaian dalam upaya meningkatkan hasil belajar
bagian-bagian mesindi SMK, Analisa pelaksanaan magang siswa sekolah menengah kejuruan
(teknologi) sekotamadya binjal di CV Multi Meneral

Redaksi mengharapkan pembaca mengirimkan artikelnya dan melalui kesempatan ini
redaksi mengucapkan terima kasih kepada pengirim naskah yang dimuat pada terbitan ini. Atas
kerjasamanya diharapkan tetap dapat menyemarakkan majalah kita ini.

Medan, Desember 1998
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SUATU EKSPERIMEN DI FPTK IKIP MEDAN

Nazhanzel Sitanggang?
Abstrak

Pepelitian ini bertujuan untuk mempelajari  keefektifan pembelajaran  Konstruli
Baja dengan penerapan model mengajar Latihan Inkuiri (dari faldta ke teori) dibandinglen
dengan enerapan model PPSL Sampel adalah mahaiswa FPTK IKIP Medan talnn 1993,
sebanyak 24 orang Sampel itu dibagi menjadi dua kelompok yang (ferdiri dami kelompok
eksperimen 12 orang dan kelompok kontrol 12 orang Rancangan pemelitian mengzunakan
simple randomized designs. Penelitian berlangsung selama 8 kali pertemuan, data yang
diperoleh dari hasil pengukuran diolah secea statistik dengan uji - t dengan taraf signifilan 5%,
Hasil pengujian menunjuikan bahwa penerapan model Latiban Inkuiri (dan fakia ke teori)
dimana ( X = 19,58 dan Sx = 3,25) lebih tinggi dari penerapan model PPSI ( X = 15,33 dan Sx =
2,59)

Kata Kunci : Model Latihan Inkuiri (dari fakta ke teori), Model PPSI, Konstruksi Bajal

Pendahuluan

Berdasarkan  teori  pendidikan, mengajarkan setiap bagian ilmu ke-paca
dosen harus berfungsi sebagai pengelola mahasiswa. Adapun tehap-tahap model
proses belajar mengajar yang berlangsung mengajar dimaksud ialah : tahap pertama,
pada mahasiswa. Untuk pengelolazn proses penyajian masalah,  tahap kedus, me-
belajar mengajar dosen harus memiliki be- ngumpulan dan verifikasi, tahap ketiga,
berapa model mengajar dan terampil meng- mengacdakan eksperimen dan pengumpuian
gunakannya pada waktu yang tepat. Dalam data, tahap keempat merumushan pen-
model mengajar Latihan Inkuiri (dari fakta Jjelasan, dan tahap lkelima mengadakan
keteori), dosen berupaya mengikuti tahapan- analisis tentang proses inkuiri. Teori pen-
tahapan model mengajar yang telali ditentu- didikan yang  diamut  di dalem - modal

kan berdasarkan mode! latihan inkuiri, untulk mengajar Latihan Inkuiri (dari falia e

) Drs.Xathanae! Sitanggang,M.Pd. Dosen Jurusan
Pendidikan Teknik Bangunan FPTK IKIP Medan
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teori) ialah teori Suchman vang
menyatakan : 1) orang
hakekatnya mengadakan penvelidi

pada

kan, kalau menghadapi teka-
teki; 2) mereka dapat menyadari
dan belajar menganalisis
strategi berpikir, 3) strategi
baru dapat diadarkan secara
langsung sehingga « mahasiswa

dapat memperoleh tambahan dari
vang ada; dan 4) inkuiri secara
kooperatif memperkaya cara ber-
pikir mahasiswa dan mendorong
mereka belajar tentang hakekat
timbulnya' pengetahuan vang
tentatif dan menghargai berba-
gai alternatif penjelasan
(Joyce and Weil, 1980). Dari
teori di atas, Suchman berpen—
bahwa mahasiswa akan
termotivasi mencari pemecahan
dihadapkan
suatu peristiwa yang menimbul-
kan teka-teki. Kemudian,
pendapat bahwa mahasiswa

dapat

masalahnya, kalau
ia ber
lebih
menyadari tentang prosedur
ilmiah secara langsung.

Model latihan inkuiri
didasarkan atas konfrontasi
Kepada mahasiswa
diberikan suatu situasi teka-
teki untuk diselidiki, karena
tujuan  akhir dari model meng-
ajar ini jialah agar mahasiswa
dapat _memperoleh pengetahuan

intelektual.

baru, maka konfrontasi hendak-
gagasan

nya didasarkan pada

vang dapat ditemukan. Untuk
lebih /Jelasnya, lima tahapan
model mengajar latihan inkuiri

dapat dilihat pada gambar 1
berikut ini.

Tahap Pertasa
Peayajian Hasalah —

Tahap Kedua
Fenguspulan dan Verifikasi
Data

1. Mesbuktikan hakekat
phiek dan kondisi

2. Renyelidiki peristiva
situasi sasalah

1. Renjelaskan prosedur
inkuiri
Z. Hengesukakan masalah

Tahap Ketiga
Hengadakan sksperisen —
dan penguepulan data

Tahap Keeapat
Heruauskan peajelasan
penjelasan

Tahap Kelisa
Heagadakan analisis tentang proses inkairi

1. Henganalisa strategi dan aengeabangkan
inkuiri secara lebih efektif

basbar 1. Tahap-tahap Model Latikan Inkeiri

Untuk memudahkan proses
inkuiri, dosen harus menyedia-
kan lembaran terlebih dahulu.
Peristiwa—-peristiwa ataupun per
masalahan-permasalahan dapat di
kembangkan melalui bahan-bahan
cetakan atau kartu tugas. Dosen
membuat suatu pernyataan masa-
lah untuk melukiskan tentang
suatu peristiwa vang tidak se-
suai, dan lembaran fakta memuat
informasi selanjutnya tentang
problema, sebagail pembantu maha
siswa dalam mengemukakan  per-—




tanyaan. Latihan inkuiri dapat

hari
penyelidikan
dari mshasiswa yang lain dapat
digabung Mzhasiswa
dapat menggunakan sumber—sumber
vang sesuai, dan boleh bekerja—
sama dalam keleompok, dan dapat
Juga memimpin diskusi inkuiri
dalam kelompok.

dilakukan dalam beberapa
dan hasil-hasil

bersama.

Dari uraian diatas dapat
diketahai dengan pPenerzpan

model menzajar latihan ionkuiri
ini pada pengajaran EKonstruksi
Baja I, meka partisipasi aktif
mahasi swa “akan bertambzh untuk
menyelidiki secara ilmiah.
itu, dengan menerapkan
model mengajar ini dapat

Selain
me-—
nolong mahasiswa mengembangkan
disiplin intelektual dan kete-
rampilan yang dibutuhkan dengan
memberikan pertanvaan dan men-
depatkan ' jawsban atas dasar
rasa ingin tahu mereka. Karena
rPada wrmnya.di dalem
xuliah Konstruksi Baja

mata
adalah
konstruksi.
bangurnan dari bahan baja.

merencanakan suatu

Mahasiswa didalam mempela-
Jeri Konstruksi Baja pada
ungmya sangat wemerlukan. par—
tisipagl .&ktif,-tingkat
lektual’ yang memadai, dan- ke-
tergmpilan’ ‘yvang memadai . opula.
Dengaa-demikian §elas ter: lihet
bahwa Penerapan model —mensajar

i}.’lte-_'

~
-
-t

inkuiri ini sangat
cocok didalam pengajaran Kon-
struksei Baja. Untuk mempelajari
pengaruh penerapan model menga-—
Jar latihan inkuiri (dari fakta
ke teori) terhadap hasil bela-
Jar mahasiswa dalam mata kuliah
Konstruksi  BaJja I, maka model
ini dibandingkan dengan penera-
pan model Prosedur Pengembangan
Sistem Instruksional {PPSI).
Model PP3I berusaha untuk mne-
nentukan prosedur seecara khusus
dalam mengamati berbagai macam
klasifikasi tingkahlaku warga
belajar, dan prosedur® untuk
mengubah rangsangan sedemikian
rupa sehingga tingkahlaku siswa
sesual dengan hasil' vang di-
harapkan dalam suatu interaksi
dengan lingkungan.

Dengan demikian, titik
beratnya ialah pada mekanisme

latihan

dan proses dalam suatil macam
lingkunganrtertentu dalam suatu
gusunan . tertentu untuk membawa
perubahan tingkahlaku siswa.
Model PPSI di Indonesia sudah
diterapkan sejak pembakuan ku-
rikulum 1875 yang tercantum
didalam Surat Ke putusan Men-
teri Pendidikan -dan Kebudayaan
No. 08/U/1975 tentang EKurikulum

1975. | Model PRSI terdiri- atas
lima langkah (Abd. Gafur,
1987), -yditu : 1) Perumwsan
tujuen; 2) Pengembangan alat




evaluasi; 3) Eegiatan belajar;

4) Pengembangan program Ekegla-—

tan; dan 5) Pelaksanaan. Untuk
lebih Jjelasnva dapat dilihat
gambar 2.

L.Perususan Tujuan
| 1.Kenggunakan siztes
¥ang uEerasienai
}_ 2.berbentuk hasil belajar
d.Berbentuk tingkahlaku
f.Hanya ada satu tingkah-
laku

111.Kegiatan Belajar

1.Hervauskan sesua ke-
sungkinan-kesungkinan
kegiatan belajar
untuk aencatai tujuan

2.Henetapkan kegiatan
belajar

S.Menetapkan kegiatan
yang akan ditespuh

|

!

E ‘ 1

| | l
f

{I1.Pengenbangan Alat Eva.  |l1V.Pelaksanaan
’ {.Henentukan jenis tes LKerususkan sateri
yang akan ¢iquaakan elajaran
{_I antuk senilal tercapai 2.ﬂeaetapkan setode
| tidaknya tujuen yang akan dipakai
i Z.Kenyusun bulir soal J.Mea1lih alat pelajaran
; untuk senilal sasing- dan suaber yg dipakai
1
|

2asing tujuan §.Henyusun jadual

|

¥.Pelaksanaan
1.Hengadakan pretes
Z.Menyaapaikan sateri
;elajaran
J.Mengadakan postes r!
§.Perbaikan

N R Sl W g g |

Gagbar 2. Langkah-langkah Model PPSI

Untuk memberikan penger-—
tian vang lebih jelas tentang
perbedaan antara penerapan
Model Latihan Inkuirij
fakta ke teori) dan penerapan
Model™ PPSI ‘vang dibandingkan
dalam penelitian ini, maka di-
sa,jikan perbedaan karakteristik
pokok masing-masing model - ter-
sebut., seperti berikut ini.
Karakteristik ' |Pokok Model

(dari

Mengajar Latihan Inkuiri (dari
fakta ke teori), secara garis
besar, karakteristik model meng
ajar latihan inkuiri dapat

diuraikan seperti dibawah ini :

13

2)

3)

- penjelasan,

4)

33

a. Mahasiswa mempe-—
pengetahuan baru

Tujuan :
roleh
didasarkan pada gagasan yang
dapat ditemukan; b.
tahapan mengajar dari
latihan inkuiri digunakan
sebagai pedoman menga.jar.
Bahan dan Sumber Pelajaran :
Lembaran fakta vang
disediakan dosen; b. Peris-
tiwa/permasalahan yvang
dikembangkan melalui bahan—
bahan cetakan; ObJjek
langsung.

Strategi Beladjar Mengajar =
a. Proses belajar digambar-

Lima
model

a.

dan c.

kan sebagai serangkaian dari
lima tahapan vyaitu : pe-
nyajian masalah, pengumpulan
dan verifikasi data, meng-
adakan eksperimen dan pe-—
ngumpulan data, merumuskan
dan mengadakan
analisis tenytang pProses
inkuiri, b. Berpusat pada
partisipasi aktif dalam pe-
nyelidikan secara ilmiah.

Metode Pengadaran : Disesua-
ikan dengan sasaran belajar.
seperti tercantum dalam lima
tahapan mengajar vang' di-
gunakan sebagal pedoman




mengajar.

5) Peranan Dosen : a. Sebagai
perencana, pengelola dalam
sistem kegiatan belajar

mengajar; b. Memberi situasi
dan menentukan
inkuiri
mahasiswa; dan c. Memperluas
Proses inkuiri mahasiswa
dengan mengembangkan
informasi vang mereka per-
oleh.
€) Peranan Mshasiswa s a.
Partisipasi aktif, secara
terus—-menerus terlibat dalam

masalah
prosedur

tipe

proses belajar dari rangkai-
an lima tahap belajar ter-

sebut; b. Mengumpulkan
informasi tentang peristiwa
vang mereka libhat atau
alami; dan c. Menganalisis

pola-pola penemuan mereka.
7) Evaluasi : a. Tugas latihan
inkuiri, ujian tengah semes-—
ter, dan wjian akhir
ter; b.
uraian

semes—
adalah
ataupun

Jenis tes
(essay)

pilihan ganda.
Sedangkan

pokok Model PPSI,

besar

karakteristik
garis
seperti

secara
dapat diuraikan
dibawah ini;
1) Tujman-: a. Tereantum dalam
gatuan pelajaran; b. Pada
setiap satuan pelajaran
digunakan . sebagai pedoman
untiaik memilih bahan, metode,

kepada

dan evaluasi.

2) Bahan dan Sumber Peladjaran :
a. Satuan pelajaran; i<
Manusia sumber.

3) Strategl Beladjar Mengadar :
a..Berorientasi pada tuiuans;
b. Berpusat pada aktivitas
belajar siswa.

4) Metode @ Pengaljaran : a.
Disesuvaikan dengan tujuan;
b. Mudah diidentifikasi
keefektifannya.

5) Peranan Dosen : a. GSebagail
perencana, pengelola, dan
pelaku dalam sistem kegiatan

belajar mengajar; b. Ber-
peluang melaksanakan metode
mengajar yang efektif.

6) Peranan Mahasiswa : a. Aktif
di dalam kegiatan belajar
mengajar; b. Tidak diberi
kesempatan belajar menurut
kecepatan masing-masing.

7) Evaluasi z a. Bersifat
formatif, ujian tengah
semester, dan wjian akhir
semester: b Jdenis tes
adalah uraian (essay)

ataupun pilihan ganda.

Metode Penelitian

Rancangan penelitian yansg
dipakai sebagai dasar’ pelaksana
penelitian ini adalah rancangan
(simple

yaitu

simplé random sampling

rancomized designs),
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subjek-subjek langsung ditugas-
kan kedalam kelompok-kelompok

eksperimen dan kelompok kon-
trol. Subjek penelitian ini
terdiri dari dua kelas mahasis-—
wa vyang sedang mengikuti mata
kuliah EKonstruksi BaJja I pada

tahun 1998. Maka sampel peneli-
tian seluruhnya berjumlah 24

orang vang terdiri dari kelom-

pok eksperimen 12 orang dan
kelompok kontrol 12 orang.
Penelitian berlangsung 8 kali
pertemuan. Instrumen vang
digunakan dalam penelitian ini
adalah tes hasil belajar
kognitif. Sebe lum pengu.jian

hipotesis dilakukan, maka
terlebih dahulu dilakukan. uji
persyaratan analisis yaitu uJji
normalitas dan uji homogenitas.
Uji normalitas digunakan Chi
Ewuadrat (Sutrisno Hadi, 1986)
uji homogenitas digunakan
Bartlet (Sudjana, 1988).
Pengujian hipotesis penelitian
dilakukan dengan metode statis—

dan
uji

tik, vaitu teknik analisis uji-
t (Sutrisno Hadi, 1985).

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Dari -data yang diperoleh
mengenal hasil belajar mahasis-
wa dalam mata kuliah Konstruksi
Baja I-dengan menerapkan Model

Latihan Inkuiri (dari fakta ke

teorl), dengan rentangan skor
antara O sampai dengan 30,
didapatkan skor terendah 13 dan
skor tertinggi 25, harga rata-
rata sebesar 19.58 dan simpang
an baku sebesar 3.25. Sedangkan
dari data yang diperoleh dengan
dengan

sampai

menerapkan Model PPSI,

rentangan skor antara O

dengan 30, didapatkan
terendah 11 dan skor tertinggi
20, harga rata-rata sebesar
15,33 dan simpangan baku
besar 2,59. Setelah dilakukan
rengujian hipotesis. maka di-

skor

se—

peroleh hasil penelitian
berikut : Dalam peng-
ajaran Konstruksi Baja I, yang
diajar dengan penerapan Model
Latihan Inkuiri (dari fakta ke
teori) menghasilkan hasil
beladjar vang lebih tinggi
dibandingkan dengan penerapan
Model PPSI ( to}=i3,48 &

to 0,06 = 2.,074).

Hasil ini dengan
pandangan Joyce dan Weil vyang
bahwa latihan

dikembangkan

se—
bagai

sesuai

mengemukakan
telah

ilmu

inkuiri
pengetahuan alam
1980).

hal yang berkaitan, Joyce
ngemukakan kembali pendapat
Suchman (1862) yang ‘menvatakan
bahwa -déngan menerapkan - model
latihan inkuiri (dari fakta . ke
teori) individu mempunyai moti-

untuk

(Joyce and Weil, Dalam

me—
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vasi alami untuk mengadakan.
penyelidikan (Joyce and Weil,
1880). Dengan berhasilnya pene-
litian ini, maka akan memper-—
kaya dosen dalam hal pemilihan
model mengajar, karena dalam
rangka meningkatkan hasil
belajar mahasiswa dalam mata
kuliah Konstruksi Baja 1=,
Sitanggang (1994) telah Dber-
hasil meneliti pengaruh penera-
pan Pendekatan Terapan (Applied
Approach) terhadsp hasil bela-
jar mahasiswa dalam Eonstruksi
Baja I, sehingga sampai pada
kesimpulan bahwa dalam pengaja-
ran EKonstruksi Baja I, vang
diajar dengan pendekatan tera-
pan menghasilkan hasil belajar
vang lebih tinggi (lebih efek-
tif) dibandingkan dengan Pende-
katan Konvensional.

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan:

Kesimpulan yang diambil
dari hasil studi ini, ialah
bahwa dalam pembelajaran Kon-
struksi.- Baja. I, yang diajar
dengan penerapan Model TLatihan
Irimiri (dari fakta ke teori)
menghasilkan hasil. belajar yang
1gbih. tinggi’ (1ebih -efektif)
dibandingkan dengan = penerapan
Model PRSI. Karena itu.disaran-

kan supava dosen dosen dapat
menerapkan Model Pengajaran
Latihan Inkuiri (dari fakta ke
teori) dalam mengajarkan mata
kuliah Konstruksi Baja I dan
Mata kuliah EKonstruksi Baja
pada umumnya. Selain itu,
kepada para peneliti disarankan
untuk mengadakan = penelitian
lebih lanjut guna  menemukan
pengaruh penerapan model menga-
jar latihan inkuiri (dari fakta
ke teori) terhadap hasil bela-
jar dalam mata kuliah lainnya.
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